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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

1. Faktor pengetahuan yang mempengaruhi pengguna narkoba inhalan (ngelem) 

pada remaja di BNN (Badan Narkotika Nasional) Provinsi Gorontalo 

didapatkan kategori baik sebanyak 44 responden (88%) dan kategori  kurang 

sebanyak 6 responden (12 %). 

2. Faktor pengaruh teman sebaya yang mempengaruhi pengguna narkoba 

inhalan (ngelem) pada remaja di BNN (Badan Narkotika Nasional) Provinsi 

Gorontalo yaitu ada pengaruh sebanyak 37 responden (74 %) dan tidak ada 

pengaruh sebanyak 13 orang (26 %). 

3. Faktor riwayat keluarga yang mempengaruhi pengguna narkoba inhalan 

(ngelem) pada remaja di BNN (Badan Narkotika Nasional) Provinsi 

Gorontalo yaitu pernah menggunakan sebanyak 41 responden (82 %) dan 

tidak pernah menggunakan sebanyak 9 responden (18 %). 

4. Faktor ketersediaan narkoba yang mempengaruhi pengguna narkoba inhalan 

(ngelem) pada remaja di BNN (Badan Narkotika Nasional) Provinsi 

Gorontalo yaitu tersedia sebanyak 43 responden (86 %) dan tidak tersedia 

sebanyak 7 responden (14 %). 

1.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran 

yang perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain : 
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1. Bagi BNN (Badan Narkotika Nasional)  Provinsi Gorontalo 

Sebaiknya pihak BNN Provinsi Gorontalo memberikan penyuluhan-

penyuluhan kepada remaja tentang dampak dari perilaku menghisap lem, 

dan memberikan arahan-arahan yang positif untuk menghidari bahaya zat 

adiktif bagi generasi muda. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Perlu dilakukan studi prospektif tentang sikap remaja serta hubungannya 

dengan ketergantungan menghirup lem/ngelem. 

3. Bagi Masyarakat 

Bahwasannya ngelem dapat menimbulkan dampak negatif, dan sebaiknya 

anggota masyarakat jika berinteraksi dan mencari teman yang dapat 

membawa perubahan kearah yang positif dan tidak kearah yang 

menyimpang seperti menggunakan lem. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti hendaknya lebih mengembangkan 

variabel yang akan diteliti seperti faktor-faktor budaya dan peran keluarga 

agar hasil yang diperoleh lebih signifikan. 
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